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BABII
NIDA”

A. Pengertian Nida’

Konsep nida’ adalah salah satu bagian dari khAitab Allah yang ditujukan
kepada umat manusia dan disampaikan melalui para utusan-Nya. Oleh karennya
sangat penting mengkaji konsep nida’ yang tersebar di dalam al-Qur’an dan al-
Hadith, karena dua kitab ini sebagai dasar dan sember dalam hukum Islam.' Dalam
penelitian ini penulis megkaji nida’ ke dalam dua definisi. Pertama pengertian nida’

menurut bahasa. Kedua, pengertian nida’ menurut istilah.
1. Nida’ Menurut Bahasa

Secara etimologi, nida’ adalah kata yang berasal dari bahasa Arab "nada
yunadi nida’an’, yang artinya adalah panggilan, undangan, pengumuman dan
seruan. Selain itu, lafaz nida’ juga dapat diartikan sebagai do’a.” Pengertian
semacam ini sering kali dijumpai dalam ayat-ayat al-Qur’an. Seperti makna

nida’yang terdapat dalam surat Maryam ayat 3, Allah berfirman:

2
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Yaitu tatkala ia berdoa kepada tuhannya dengan suara yang lembut.*

Muhammad Amin bin Mukhtar menjelaskan pengertian surat Maryam
ayat 3 ini, bahwa ayat tersebut mengisahkan Nabi Zakariya ketika ia berdoa

kepada Allah. Beliau melakukannya dengan cara sembunyi-sembunyi, karena

! Saleh bin Fauzan bin Abd Allah al-Fauzan, /‘anah al-Mustafid bi Sharh al-Tawhid (Jiddah: Muassas
al-Risalah, t. th), 212.

* Taha Abd al-Ra’uf Sa’ad, Hashiyah al-Siban ‘Ala Shrah al-Ashmuni ‘Ala alfiyah bin Malik (Kairo:
Maktabah al-Tawfiqgiyah,t, th), juz III, 197.

? QS. Maryam: 3.

* Depag RI, a/-Qur’an dan terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
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menyembunyikan dan merahasiakan do’a lebih utama dari pada menampakkan
kepada orang lain. Pengertian semacam ini sama dengan pemaknaan surat al-

An‘am ayat 63 dan surat al-A’raf ayat 55 yang berbunyi:’

Katakanlah: "Siapakah yang dapat menyelamatkan kamu dari bencana
di darat dan di laut, yang kamu berdoa kepada-Nya dengan rendah diri
dengan suara yang lembut’

£ A - C; > 8 °
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Berdoalah kepada tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang

lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
melampaui batas.

Faktor utama Nabi Zakariya merahasiakan doanya, karena beliau
khawatir terhadap omelan-omelan kaumnya dengan do’a yang isinya meminta
anak kepada Allah disaat beliau tidak mungkin bisa memiliki keturunan, karena
beliau dan isterinya sudah lanjut usia. Bahkan istrinya dikenal sebagai wanita

mandul.'’

Selain makna do’a, nmida’ juga bisa diartikan azdan dan igamah.
Pemaknaan seperti ini bisa dilihat pada ayat 58 surat al-Ma’idah. Pendapat ini
dikatakan dalam a/-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibnu ‘Ashur dan dikatakan pula

oleh Abi al-Qasim dalam kitab a/-Tashil li ‘Ulum al-Tanzil."!

> Muhammad al-Amin bin Muhammad al-Mukhtar al-Jukni al-Shankiti, adwa’ al-Bayan f7 ida h al-
Qur’an bi al-Qur’an (Jiddih: Dar al-‘Ilm al-Fawaid, t,th)Vol-IV, 258.

®QS. Al-An‘am: 63.

" Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘AT, 2005)

¥ QS. Al-A‘raf/7: 55.

° Depag Rl, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)

' Muhammad al-Amin bin Muhammad al-Mukhtar al-Jukni al-Shankiti, adwa’ al-Bayan, 258.

' Abi Al-Qasim Muhammad bin Ahmad bin Juzi al-Kalbi, a/-Tashil Ii al-Tanzil (Bairut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiah, 1995), Juz 1, 242.
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Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk (mengerjakan)
sembahyang, mereka menjadikannya buah ejekan dan permainan. yang
demikian itu adalah karena mereka benar-benar kaum yang tidak mau
mempergunakan akal."?

Selain makna do’a dan azdan, nida’ juga bisa diartikan sebagai
“seruan dan ajakan beriman” kepada Allah Swt. Makna ini terdapat dalam surat

Ali “Imran ayat 193,'* Allah berfirman:
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Ya tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang menyeru
kepada iman, (yaitu): "Berimanlah kamu kepada tuhanmu", maka
kamipun beriman. Ya tuhan kami, ampunilah bagi kami dosa-dosa

kami dan hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami, dan
wafatkanlah kami beserta orang-orang yang banyak berbakti.'®

Oleh karena itu, pengertian nida’ menurut bahasa dapat diartikan
sesuai dengan petunjuk lafaz dan petunjuk makna yang ada dalam ayat. Oleh
karena itu tidak bisa dikatakan sebagai nida’, apabila tidak memiliki
struktur bahasa huruf nida dan munada, karena, yang dinamakan nida’
adalah lafaz atau ayat yang redaksi bahasanya terdiri dari huruf nida’ dan
munada. Untuk lebih jelasnya, langkah berikutnya, penulis masuk pada

pengertian nida’ menurut istilah.

123S. Al-Maidah/5: 58.

B Depag Rl, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)

' Abi al-Qasim al-Husain bin Muhammad al-Raghib al-Asfahani, a/-Mufiadat i Gharib al-Qur’an (t.t:
t.p, t.th),487.

"> QS. Ali ‘Imra/3: 193.

'® Depag Rl, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
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2. Nida’Menurut Istilah

Para ulama’ berbeda-beda dalam mendefinisikan konsep nida’
menurut istilah. Pengertian nida’ menurut istilah adalah setiap lafaz atau ayat
yang struktur bahasanya tersusun dari huruf nida® dan munada (nama yang
dipanggil atau lawan bicara). Oleh karenanya, tidak semua lafaz atau ayat al-
Qur’an masuk pada katagori konsep nida’, walaupun lafaz atau ayat tersebut
berasal dari akar kata (s> ), seperti yang dijelaskan dalam pengertian nida’
menurut bahasa. Untuk lebih jelasnya, dalam pembahasan pengertian nida’
menurut istilah, penulis mengambil pendapat para ulama’ sebagai pijakan

penelitian.

1. Muhammad al-Tahir bin ‘Ashur memberikan pengertian tentang
konsep nida’, yaitu: mengeraskan panggilan dengan sekeras-kerasnya
bertujuan agar didengarkan lawan bicara. Panggilan tersebut diawali
dengan huruf-huruf nida’yang harus dibaca panjang. Pengertian kedua
menurut Muhammad al-Tahir bin ‘Ashur adalah, tuntutan menerima
atau menghadap dengan fisiknya atau kecerdasannya, dengan
menggunakan huruf-huruf nida’yang sudah ditentukan.'’

2. ‘Abbas Hasan mengertikan nida’ sebagai instruksi dakwah terhadap
lawan bicara, sekaligus memberikan peringatan agar mendengarkan
maksud dari pembicara, dengan menggunakan salah satu huruf nida’

yang 8 (delapan) sebagai alat pemanggil. Pengertian kedua menurut

' Muhammad al-Tahir bin ‘Ashur, a/-Tahrir wa al-Tanwir (Tunis: Dar al-Suhnun, t.th), juz IV, 199.
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‘Abbas Hasan adalah, permintaan mengabulkan sesuatu yang
diucapkan dengan huruf nida’ “ya”atau yang lainnya.'®
Tuntutan menerima sesuatu dengan menggunakan huruf nida’ “ya”
atau huruf nida’yang lainnya."
Susunan lafaz yang digunakan semata-mata demi memberikan
peringatan.zo
Memperingatkan orang yang dipanggil (lawan bicara) untuk menerima
sesuatu yang dikehendaki murakallim (pembicara), baik berupa
pertolongan, takjub, pujian dan ratapan kesedihan.?'
Permintaan memenuhi panggilan dengan menggunakan huruf nida’
sebagai ganti dari lafaz sef 22

Dengan pengertian yang berbeda-beda di atas, di dalam
penelitian ini yang dimaksud dengan nida’ adalah ayat atau lafaz yang
memiliki struktur konsep nida’. Bukan ayat atau lafaz yang hanya
menggunakan istilah nida’ yang diambil dari bahasa Arab “sal 207,
karena di dalam al-Qur’an banyak ayat yang menggunakan bahasan
nida’, tetapi maksudnya bukan sebagai seruan panggilan

Oleh karenanya, dapat penulis simpulkan bahwa yang

dimaksudkan konsep nida’ bukan sebuah kutipan atau potongan lafaz

yang hanya diambil dari akar kata 3\ 34, yang artinya memanggil,

'8 < Abbas Hasan, al-Nahwu al-Wafi ma‘a Ribtihi bi al-Asalib al-Rafi‘ah wa al-Hayat al-Lughawiyah
al-Mutajaddidah (Kairo: Dar al-Ma“arif, t,th), juz-VI, 1.

' Yusuf al-Shikh Muhammad al-Biqa i, Hashiyah al-Khadri ‘Ala Sharh Ibn ‘Agil “‘Ala Alfiyah Ibn
Malik (Bairut: Dar al-Fikr, 2003) juz I, 642.

*% Fakhruddin Muhammad bin ‘Umar al-Husai bin al-Hasan bin ‘Al al-Tamimi al-Razi, a/-TafSir al-
Kabir aw maftatih al-Ghaib (Kairo: Maktabah al-Tawfigiyah, 2003), juz II, 85.

*! Abi Bakar Muhammad bin Sahl bin al-Siraj al-Nahwi al-Baghdadi, al-Usul fi al-Nahwi (Bairut:
Muassasah al-Risalah, 1996), juz I, 329.

2 Taha Abd al-Ra’uf Sa’ad, Hashiyah al-Siban ‘Ala Shrah al-Ashmuni ‘Al alfiyah bin Malik (Kairo:
Maktabah al-Tawfiqiyah,t, th), juz III, 197.
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berdoa, adzan dan sebagainya. Akan tetapi yang dimaksudkan nida’
adalah sebuah redaksi ayat atau hadis yang memiliki struktur bahasa
yang tersusun dari huruf nida’ dan munada, yang kandungan
maknanya adalah tuntutan menerima dan melakukan pesan yang
terdapat dalam bahasa tersebut. Oleh sebab itu, di dalam konsep nida’
tersebut banyak macamnya.

B. Huruf Nid2’

Adat al-nida’, yaitu alat yang dijadikan sebagai pemanggil, dikenal di
kalangan ulama’ Nahwu dengan istilah huruf n/da’, berjumlah delapan huruf, yaitu 1)
L (ya), 2) Y (aya). 3) W (haya). 4) & (ay-hamzah magsurah bersama dengan ya’
sukun). 5) &) (ay-hamzah mamdudah bersama ya’ sukun). 6) \s (wa). 7)) (a-hamzah
mamdudah). 8) \ (a-hamzah magsurah).”> Dari 8 (delapan) huruf ini, dalam
penggunaan dan fungsinya, ulama’ Nahwu membagikan ke dalam 4 (empat)

kelompok.

1. Jauh atau mirip dengan jauh, yaitu huruf nida’ ', I, W, U, L dan ' dipakai
untuk memanggil munada (lawan bicara) yang jauh, atau mirip dengan
munada yang jauh, seperti orang yang sedang tidur atau lupa. Batasan jauh
dan dekat disusuaikan dengan ‘wruf (kebiasaan yang sudah berlaku). Jika
konsep nida’ menggunakan salah satu huruf yang 6 ini, maka nida’ tersebut
dinamakan sebagai nida’ ghair mandub.

2. Dekat, yaitu | (hamzah magsurah/hamzah yang dibaca pendek) digunakan

untuk memanggil munadayang dekat.

3 < Abbas Hasan, al-Nahwu al-Wafi ma‘a Ribtihi bi al-Asalib al-Rafi ‘ah wa al-Hayat al-Lughawiyah
al-Mutajaddidah (Kairo: Dar al-Ma“arif, t,th), Vol-VI, 1.
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3. Sedih, yaitu 's (wa), dipakai ketika dalam keadaan bersedih hati karena
meratapi kematian keluarganya. Atau merasa sakit karena tertimpa
bencana.?* Ulama’ Nahwu menamakan nida’ seperti ini sebagai nida’ mandub
(nida’yang dipakai ketika dalam keadaan sedih atau karena sakit), seperti: s
ol gk, oln) Il Lafaz ini memiliki arti, kasihan Zaid, alangkah sakit
punggungnya.

4. Dekat dan jauh, L yaitu memanggil lawan bicara yang dekat dan yang jauh.
Penggunaan ‘ya’ untuk panggilan dekat disebabkan banyak ulama’ bertanya-
tanya, kenapa “ya” dipakai untuk memanggil lawan bicara yang jauh saja,
padahal faktanya “ya” selalu dipakai untuk nida’ kepada Allah, dan Allah
adalah paling dekatnya sesuatu dibandingkan dengan yang lainnya?
Pertanyaan ini dijawab oleh ulama’ Nahwu: sebenarnya “ya” dipakai itu
dipakai untuk memanggil lawan bicara yang dekat dan yang jauh.?

Pada dasarnya, huruf nida’ “ya” berfungsi untuk memanggil munada
(lawan bicara) yang jauh. Apabila L digunakan untuk memanggil munada
yang dekat, itu menandakan dalam panggilan tersebut ada sesuatu yang
sangat penting. Permasalahan semacam ini biasa terjadi ketika berdo’a
kepada Allah, dengan mengataka 4! L atau «, L. Fakhruddin al-Zarkashi
mengatakan, pengertian doa ini adalah menjauhkan diri bahwa yang berdo’a
merasakan jauh dari perbuatan dan tempat-tempat positif, karena merasa
dirinya lemah dan hina di hadapan Allah, sehingga dengan pengakuan dan
kerendahan hati seperti itu, do’anya dapat terkabulkan. Selain itu, huruf nida’

“va” adalah satu-satunya huruf yang sering dipakai dalam al-Qur’an.

 Baha’ al-Din Abd Allah bin ‘Aqil, Sharah Ibnu ‘Agil (Surabaya: al-Hidayah, t, th), juz-3, 255.
> < Abbas Hasan, al-Nahwu al-Wafi, 1.
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Penggunaan tersebut membuktikan pentingnya pesan yang disampaikan Allah
di dalam al-Qur’an.*®

Sebagian ulama’ mengatakan, kelebihan huruf nida’ ‘ya’dari pada huruf nida’
lainnya adalah: 1. Paling banyak digunakan dalam tulisan dan ucapan.
2.Paling umum dibandingkan dengan huruf nida’ lainnya. 3. Bisa masuk dan
digunakan pada macam-macam munada yang lima, yaitu mufrad ‘alam,
nakirah maqgsudah (lafaz yang hilang kekeumumannya karena sudah
ditentukan kepada satu orang saja), nakirah ghair magsudah (1afaz yang masih
menunjukana kepada umu tidak ditentukan pada oaring-orang tertentu), a/-
mudafdan shabih bi al-mudaf”’

Terkadang huruf b (ya) digunakan untuk nida’ nudbah, yaitu seruan
dalam keadaan bersedih atau karena sakit. Akan tetapi penggunaan “ya”
dalam nida’ nudbah harus diketahui dengan jelas maknanya dan tidak terjadi
kerancuan di dalamnya, seperti:

P gl Gl S oy Al Gl G e Gl [ U5 o
Supaya jangan ada orang yang mengatakan: "Amat besar
penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban)
terhadap Allah, sedang aku sesungguhnya termasuk orang-orang
yang memperolok-olokkan (agama Allah )*

Apabila terjadi kesamaran dan kerancuan dalam penggunaannya, maka wajib

meninggalkan huruf & sebagai alat pemanggil dan beralih menggunakan 15

sebagai satu-satunya alat yang pas untuk dijadikan seruan nida’ nudbah.”

%6 Fakhruddin Muhammad bin ‘Umar al-Husain bin al-Hasan bin ‘AR al-Tamimi al-Razi, a/-Tafsir al-
Kabir aw Mafatih al-Ghaib (Kairo: Maktabah al-Tawfiqiyah, 2003), Juz 2, 85.

27 < Abbas Hasan, a/-Nahwu al-Waff, 5.

2 QS. Al-Zumar/39: 56.

* Depag Rl, al-Qur’an dan terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)

3% < Abbas Hasan, a/-Nahwu al-Waff, 2.
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C. Macam-Macam Nida’

Sebelum masuk lebih jauh pada pemetaan dan pembagian nida’, tentu saja
para ulama terlebih dahulu memperhatikan redaksi bahasa yang memiliki konsep
nida’, seperti Abbas Hasan dalam karyanya a/-Nahwu al-Wati dan Y usuf Muhammad
dalam kitab Hashiyah al-Hadari. Mereka berdua terlebih dahulu memperhatikan lafaz
yang ada setelah huruf nida’, karena menurut mereka lafaz tersebut tidak akan lepas
dari dua sifat, yaitu berakal dan tidak berakal. Oleh karena itu jika konsep nida’

dilihat dari sifat ini maka nida’ dibagi menjadi dua macam.’’

1. Nida’ haqiqi, yaitu seruan yang ditujukan kepada orang yang memiliki akal,
pintar dan tamyiz, karena pada dasarnya pesan nida’ hanya diperuntukkan
kepada orang yang mempunyai akal. Hanya orang yang berakal yang dapat
menerima dan menangkap pesan yang ada dalam nida’ tersebut.”> Banyak
sekali contoh nida’ hagigi di dalam al-Qur’an. Penulis contohkan pada ayat 55
surat Ali ‘Imran yang khitab-nya ditujukan kepada Nabi ‘Isa, dan Isa sebagai
manusia yang memiliki akal yang sempurna, Allah berfirman:

B yals Al T e Spglaey 188105 T35 ) Ihean
(ingatlah), ketika Allah berfirman: "Hai Isa, Sesungguhnya aku akan

menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu dan mengangkat kamu kepada-
Ku serta membersihkan kamu dari orang-orang yang kafir.**

2. Nida’ isti‘arah aw majazi, yaitu seruan atau panggilan yang ditujukan kepada

lawan bicara yang tidak punya akal, karena ia tidak akan dapat menerima dan

3! Yusuf al-Shikh Muhammad al-Biqa“i, Hashiyah al-Kgudari ‘Ala Sharh Ibn “‘Aqil “‘Ala Alfiyah Ibn
Malik (Bairut: Dar al-Fikr, 2003), juz II, 642.

’2 < Abbas Hasan, a/-Nahwu al-Wafi ma‘a Ribtihi bi al-Asalib al-Rafi‘ah wa al-Hayat al-Lughawiyah
al-Mutajaddidah (Kairo: Dar al-Ma‘arif, t,th), juz-VI, 1.

3 QS. Ali ‘Imran/3: 55.

34Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
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melaksanakan pesan tersebut. Pada dasarnya ia tidak pantas sebagai peneriman

pesan atau panggilan, kecuali bisa terjadi dengan kehendak Allah.*

i
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"Hai gunung-gunung dan burung-burung, bertasbihlah berulang-ulang
bersama Daud", dan Kami telah melunakkan besi untuknya.®’
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Dan difirmankan: "Hai bumi telanlah airmu, dan Hai langit (hujan)

berhentilah," dan airpun disurutkan, perintahpun diselesaikan dan bahtera

itupun berlabuh di atas bukit Judi, dan dikatakan: "Binasalah orang-orang
yang zalim ."*

Lafaz Jus di dalam ayat 10 surat Saba’, u=_! dan ¢lew di dalam ayat 44

surat Hud tidak berakal dan tidak dapat menerima pesan yang

disampaikan, kecuali dengan kehendak Allah, maka semuanya dapat

terjadi.*

Jika konsep nida’ dinilai dari segi jauh dan dekatnya, maka konsep nida’

dibagi menjadi 2 (dua) macam bagian.

1. Nida’ mandub aw nudbah, yaitu seruan yang terjadi karena sakit atau sedih.

Dalam nida’ini, alat pemanggilnya menggunakan !5 sebagai alat pemanggil: 15

ol seh.. Untuk menjadi nida’ mandub saratnya adalah:

a.

Harus terdiri dari 7sim ma ‘rifat. Oleh sebab itu, tidak boleh mengatakan s

3l ), dikarenakan kalimat ini adalah nakirah (umum).

%> Yusuf al-Shikh Muhammad al-Biqa‘i, Hashiyah al-Khudari ‘Ala Sharh Ibn “‘Aqil ‘Ala Alfiyah Ibn
Malik (Bairut: Dar al-Fikr, 2003), juz II, 642.

Q8. Saba’/34: 10.

%" Depag R, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)

*# QS. Hud/11: 44.

** Depag R, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)

Y usuf al-Shikh Muhammad al-Biqa“i, Hashiyah al-Khudari “‘Ala Sharh Ibn “‘Aqil “‘Ala Alfiyah Ibn
Malik (Bairut: Dar al-Fikr, 2003), juz 11, 643.
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Harus terdiri dari 7sim dahir. Tidak dibenarkan menggunakan lafaz yang
mubham (samar) seperti isim isharah. Oleh sebab itu, tidak boleh
mengatakan: o/ 1
Tidak boleh menggunakan isim mawsul, kecuali isim mawsul tersebut
tidak bersama dengan (J), dan harus mempunya si/ah (lafaz penghubung
dengan isim mawsul). Apa bila bersama dengan silah maka dapat
diperbolehkan. sle 3o ) s sia e ls !
Di dalam nida’ mandub boleh digunakan L sebagai alat pemanggil, tetapi
dengan sarat tidak terjadi kerancuan dengan ghair mandub. Apabila terjadi
kerancuan maka tidak diperbolehkan menggunakan L sebagai alat
pemanggil. ** Contoh:
ol G a8 0 s gl G Ul (i
Amat besar per;yesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan

kewajiban) terhadap Allah, sedang aku sesungguhnya termasuk
orang-orang yang memperolok-olokkan (agama Allah)**

2. Nida’ ghair mandub, yaitu seruan atau panggilan yang ditujukan kepada lawan

bicara yang jauh dan lawan bicara yang serupa dengan yang jauh. Atau

ditujukan kepada lawan bicara yang dekat. Jika lawan bicara terdiri dari orang

yang jauh atau serupa dengan yang jauh, seperti orang yang lagi tidur atau lagi

lupa, maka dalam memanggilnya harus menggunakan huruf nida’ w» , i, &, L.

Jika nida’ ghair mandub terdiri dari lawan bicara yang dekat, maka cara

*! Baha’ al-Din Abd Allah bin ‘Aqil, Sharah Ibnu ‘Aqgil (Surabaya: al-Hidayah, t, th), Juz III, 282.

“2 Ibid, 256.

* Qs. Al-Zumar/39: 56.

“ Depag RI,

al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
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memanggilnya harus menggunakan i (alif magsurah) sebagai alat pemanggil.

Contoh: Jai a3 4°

Jika nida’ dinilai dari segi umum dan tidaknya, maka nida’ dibagi menjadi 4

(empat) kelompok. Ma‘in Taufiq menyebutkan dalam kitabnya a/-Nida’ fi al-Qur’an

al-Karim, bahwa macam nida’ di dalam al-Qur’an ada empat kelompok:*°

1. Nida’ umum, ada 5 macam (Nida’ al-Nas, Nida’ al-‘lbad, Nida’ Bani Adam,

Nida’ al-Insan dan Nida’ Ma‘shar al-Jin wa al-Ins). Penulis menjelaskan satu

persatu dengan disertakan contoh ayat al-Qur’an, sebagai berikut:

a. Nida’ al-Nas, seruan atau panggilan ditujukan kepada seluruh umat manusia

yang berakal, seperti firman Allah dalam surat al-Baqarah:
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Hai manusia, sembahlah tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang-
orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa.*®

Ibnu Abbas, Mujahid dan Algamah mengatakan setiap ayat yang
memiliki redaksi bahasa “_s) " maka ayat tersebut tergolong pada ayat
Makkiyah, yaitu ayat yang diturunkan sebelum Nabi Muhammad hijrah ke
Madinah.*’ Ayat 21 surat al-Baqarah adalah pertama kali implementasi
konsep nida’yang ada dalam al-Qur’an. Walaupun surat al-Baqarah tercatat

sebagai surat Madaniyah, ayat ini menunjukkan keumuman risalah dan

* Baha’uddin Abd Allah bin ‘Aqil, sharah ibn ‘Aqgil (Surabaya: al-Hidayah, t. th), juz III, 255.
* Ma‘in Taufiq Dahham al-Hayali, Nida’ ff al-Qur’an al-Karim (Bairut: Dar al-Kutub, 2008), 4.

*7QS. Al-Baqarah/2: 21.
* Depertemen Agama R, a/-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)

* Muhammad bin Yusuf Aba Hayyan al-Andalusi, a/-Bahr al-Muhit £7 al-TafSir (Bairut: Dar al-Fikr,

1992), juz I, 153.
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pesan yang dibawa oleh ayat. Oleh sebab itu al-Wahidi mengatakan, bahwa

ayai ini adalah ayat Makkiyah, walaupun terdapat dalam surat al-Baqarah.>

b. Nida’ al-lIbad, seruan kepada hamba Allah, seperti dicontohkan dalam surat
al-Zumar ayat 10, Allah berfirman.
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Katakanlah: "hai hamba-hamba-ku yang beriman. bertakwalah kepada
tuhanmu". orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh
kebaikan. dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-orang
yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas.”

c. Nida’ bani adam, panggilan ditujukan kepada anak cucu Adam.
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Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap (memasuki)
mesjid, Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.>*
d. Nida’ al-Insan, panggilan kepada manusia seperti yang dicontohkan dalam
surat al-Inshiqaq ayat 6, Allah berfirman.

Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sungguh-sungguh
menuju tuhanmu, maka pasti kamu akan menemui-Nya.

Maksudnya, manusia di dunia ini baik disadarinya atau tidak adalah dalam

perjalanan kepada Tuhannya. dan pasti dia akan menemui Tuhannya untuk

%0 Abi al-Hasan ‘Ali Ahmad al-Wahidi, Kitab Asbab al-Nuzil (Kairo: Dar Ibn al-Haitham,2005), 12.
' QS. Al-Zumar/39: 10.

>* Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)

> @s. Al-Ara>f/7: 31.

> Depag R, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)

>> QS. Al-Inshiqaq/84: 6.

*% Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
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menerima pembalasan-Nya dari perbuatannya yang buruk maupun yang
baik.

e. Nida’ Ma shar al-Jins wa al-Ins, panggilan ditujukan kepada kelompok jin
dan manusia. Panggilan ini penulis contohkan dalam surat al-Rahman ayat

33, Allah berfirman.
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Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi)
penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya
kecuali dengan kekuatan.”®

2. Nida’ khusus, ada 6 macam (Nida’ al-Mu’minin, Nida’ Uli al-Albab wa al-
Absar, Nida’ al-Nafs al-Mutmainnah, Nida’ Bani Isra’il, Nida’ Ahli al-Kitab,
Nida’ al-Kuftar)®
a. Nida’ al-Mu’minin, panggilan ditujukan kepada orang-orang mu’min.

seperti firman Allah dalam surat al-Nisa’ ayat 29.
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu

membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah maha penyayang
kepadamu.®'

Setiap ayat yang redaksinya diawali dengan |swl 3 il maka ayat
tersebut tergolong pada ayat madaniyah, yaitu diturunkan setelah

Rasulullah hijrah ke Madinah, karena kebanyakan orang yang beriman

7 QS. Al-Rahman/55: 33.

*® Depag Rl, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)

% Ma‘in Taufiq Dahham al-Hayali, Nida’ 7 al-Qur’an al-Karim (Bairut: Dar al-Kutub, 2008), 4.
50 QS. Al-Nisa’/4: 29.

%! Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
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berkumpul di kota Madinah. Sedangkan ayat yang susunan bahasanya
menggunakan lafaz ) il maka pesan ayat tersebut tandanya sebagai
ayat Makkiyah, karena kekafiran biasanya tersebar dan banyak di kota
Makkah. Abu Ubaidah meriwayatkan dari Maimunah bin Mahran, bahwa:
“setiap ayat yang redaksinya menggunakan () \lb atau o 4 b, maka
ayat tersebut adalah Makkiyah. Setiap ayat yang redaksi bahasanya ¢xdll Ll

| sil, maka ayat tersebut adalah Madaniyah.”

b. Nida’ Uli al-Albab dan al-Absar.
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Dan dalam qishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, Hai
orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa.**
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Dia-lah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara ahli kitab dari
kampung-kampung mereka pada saat pengusiran yang pertama kamu tidak
menyangka, bahwa mereka akan keluar dan merekapun yakin, bahwa
benteng-benteng mereka dapat mempertahankan mereka dari (siksa) Allah;
maka Allah mendatangkan kepada mereka (hukuman) dari arah yang tidak
mereka sangka-sangka. dan Allah melemparkan ketakutan dalam hati
mereka; mereka memusnahkan rumah-rumah mereka dengan tangan mereka
sendiri dan tangan orang-orang mukmin. Maka ambillah (kejadian itu) untuk

menjadi pelajaran, hai orang-orang yang mempunyai wawasan.

62 Muhammad Abd al- Azim al-Zurqani, Manahil al- “Irfan 7 Ulim al-Qur’an (Kairo: Dar al-Salam,
2006), juz I, 158.

5 QS. Al-Baqarah/2: 179.

* Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)

% QS. Al-Hashar/59: 2.

® Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
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c. Nida’ al-nafs al-mutmainnah, panggilan ditujukan kepada jiwa yang damai.
Nida’ini di terdapat dalam surah al-Fajr ayat 27, Allah berfirman

-
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Hai jiwa yang tenang.68
d. Nida’ Bani Isra’il, panggilan khusus Bani Israil. Dalam nida’ ini penulis

memberikan contoh ayat 6 surat al-Saf, Allah berfirman.
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Dan (ingatlah) ketika Isa Ibnu Maryam berkata: "Hai Bani Israil,
Sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu, membenarkan kitab
sebelumku, Yaitu Taurat, dan memberi khabar gembira dengan (datangnya)
seorang Rasul yang akan datang sesudahku, yang namanya Ahmad
(Muhammad)." Maka tatkala Rasul itu datang kepada mereka dengan
membay(&)/a bukti-bukti yang nyata, mereka berkata: "Ini adalah sihir yang
nyata."

e. Nida’ Ahli al-Kitab, seruan khusus kepada ahli kitab.
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Katakanlah: "Hai ahli kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak
kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan
sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain
sebagai tuhan selain Allah". jika mereka berpaling maka katakanlah kepada
mereka: "Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri
(kepada Allah)"."

7.QS. Al-Fajr: 27.

* Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
% QS. Al-Saf/61: 6.

"® Depag R, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
T QS. Ali ‘Imran/3: 64.

72 Depag Rl, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
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f. Nida’ al-Kuftar, panggilan ditujukan kepada orang-orang kafir.
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Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, aku tidak akan menyembah apa yang
kamu sembah.”

3. Nida’ al-a‘lam (nama), ada 3 macam ( Nida’ al-Anbiya’ wa al-Mursalin dengan
sifat dan namanya, Nida’ al-Shakhsiyah, Nida’ al-Mulawwan)

a. Nida’ al-Anbya’ wa al-Mursalin, panggilan atau seruan yang ditujukan

kepada para Nabi dan para Rasul. Dalam keterangan ini penulis memberikan

contoh ayat dalam surat al-Tahrim ayat 1, Allah berfirman.
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Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah halalkan bagimu;
kamu mencari kesenangan hati isteri-isterimu? dan Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang
Bukhari dan Muslim meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad pernah
mengharamkan madu dan budak perempuannya untuk diri beliau sendiri
yang notabenenya dihalalkan oleh Allah, oleh karena itu Allah menegur
beliau dengan firman-Nya dalam surat al-Tahrim ayat 1.”°
Diantar macamnya nida’ al-‘alam adalah nida’ kepada al-rusul atau
al-mursalin. Ayat nida’ yang ditujukan kepada para Rasul penulis
memberikan contoh surat al-Mu’minun ayat 51, Allah berfirman.
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Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah

amal yang saleh. Sesungguhnya aku maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.”

> @s. Al-Kafirun: 1-2.

7 Depag R, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)

> QS. Al-Tahrim/66: 1.

7 Abi al-Hasan ‘Ali bin Ahmad al-Wahidi al-Naisaburi, Asbab al-Nuzul (Kairo: Dar Ibnu al-Haitham,
2005), 212.

7 QS. Al-Mu’minun/23: 51.

’® Depag Rl, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
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Pesan nida’ dalam ayat ini menurut Imam Zamakhshari bukan dari
segi zahirnya ayat. Pesan sebenarnya bisa dilihat dari jarak dan waktu para
Rasul diutus. Mereka diutus ke muka bumi dalam tempo waktu yang
berjauhan. Sedangkan ayat ini diturunkan kepada Nabi Muhammad. Oleh
karena itu dapat dipastikan bahwa makna yang sebenarnya dalam ayat ini
adalah, menginformasikan bahwa semua Rasul pada zamannya dipanggil
dan diwasiatkan seperti halnya yang terjadi kepada Nabi Muhammad.”

b. Nida’ al-Shakhsiyah, yaitu panggilan menggunakan nama pribadi. Panggilan
tersebut adakalanya al-madah (pujian) kepada sescorang, seperti yang
ditujukan kepada Maryam, adalakanya a/-dhamm (kecaman atau celaan)
seperti yang ditujukan kepada Fir’aun, Iblis dan Haman.®® Contoh nida’
pujian yang ditujuka kepada Maryam dalam surat Ali ‘Imran adalah sebagai

berikut:
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Nida’ celaan yang ditujukan kepada Fir’aun dalam surat al-A’raf, Allah

berfirman.
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7 Abi al-Qasim Jar Allah bin Umar al-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘An Haqaiq al-Tanzil wa ‘Uyun al-
Agqawil fi Wujuh al-Ta’wil , sumber refrensi ini penulis kutip dari Maktabah Shamilah, juz III, 193.
% Ma‘in Taufiq Dahham al-Hayali, a/-Nida’, 154.

1. QS. Ali ‘Imran/3: 37.

52 QS. Al-A‘raf/7: 104.

¥QS. Sad/38: 75.
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Allah berfirman: "Hai iblis, Apakah yang menghalangi kamu sujud kepada
yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku. Apakah kamu
menyombongkan diri ataukah kamu (merasa) Termasuk orang-orang yang
(Iebih) tinggi?"**

Nida’ al-Mulawwan, yaitu panggilan yang digunakan untuk banyak macam
warna. Atau panggilan yang dipakai dalam bentuk yang berbeda-beda.

Dalam hal ini Ma‘in Taufiq memberikan banyak contoh dalam kitabnya

diantaranya (sl o b), (2 &), (< b) dan lainnya.®

4. Nida’ majaz, ada 3 macam ( a/-Tabi’ah bi al-Nida’, al-Tamanni bi al-Nida’, al-

Ta‘ajjub bi al- Nida)™*

a.

Tamanni bi al-Nida’, mengharap sesuatu yang tidak mungkin terjadi, sambil
berseru mengatakan “semoga atau sekiranya aku” mendapatkan seperti yang
ia dapatkan. Nida’ semacam ini dicontohkn dalam banyak ayat, antara lain

surat al-Qasas ayat 79, Allah berfirman.
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Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam kemegahannya berkatalah
orang-orang yang menghendaki kehidupan dunia: "Moga-moga kiranya kita

mempunyai seperti apa yang telah diberikan kepada Karun; Sesungguhnya

ia benar-benar mempunyai keberuntungan yang besar".*®

Ta‘ajjub bi al-Nida’, yaitu seruan yang terjadi karena kagum pada sesuatu.
Contoh ta‘ajjub bi al-Nida’jarang sekali ditemukan dalam al-Qur’an. Dalam
hal ini penulis memberikan contoh yang sering dipakai dalam Ilmu Nahwu,

23 Lae L Dalam keterangan ta‘ajjub bi al-Nida’, nama yang dikagumi,

® Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
% Ma‘in Taufiq Dahham al-Hayali, Nida’ 7 al-Qur’an al-Karim (Bairut: Dar al-Kutub, 2008), 154.

8 1bid, 4.

¥7QS. Al-Qasas/28: 79.
® Depag Rl, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
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yang hakekatnya sebagai munada yaitu harus disertakan dengan /am, dan

dibaca jar (kasrah).*.

Diantara macam nida’ adalah al-asma’ al-lazimah bi al-nida’ (lafaz-lafaz
tertentu yang dengan sendirinya ia tidak akan digunakan kecuali menjadi nida’).

Sedangkan lafaz tersebut adalah:

1. £\ wahai pulan, lafaz yang menjadi panggilan untuk orang.

2. oLy panggilan untuk orang yang sangat hina

3. oLs | panggilan untuk orang yang banyak tidurnya

4. <o\=\, lafaz yang dipakai untuk menghina perempuan. Selain lafaz itu banyak
lafaz lain yang ikut wazan J» dijadikan sebagai nida’

5. Lafaz yang ikut wazan J=* sudah menjadi biasa dipakai sebagai nida’. Seperti
lafaz; s %

Dari sekian banyak macam nida’ yang telah dipaparkan di atas, merupakan
nama-nama tersebut dinilai dari segi redaksi lafaz dan kandungan maknanya. Semua
nida’ yang dijelaskan di atas, menggunakan huruf nida’ sebagai alat pemanggil.
Selain itu ada pula konsep nida’ yang tidak menggunakan adat nida’ (huruf nida’)

sebagai alat pemanggil. Nida’yang tidak menggunakan huurf sebagai alat pemanggil

sering kali dipakai dan ditemukan dalam al-Qur’an dan kitab-kitab yang berbahasa

% Bahauddin Abd Allah bin ‘Aqil, sharah ibn ‘Aqgil (Surabaya: al-Hidayah, t.th), juz III, 281.
*1bid, 277-278.
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arab. Untuk lebih jelasnya penulis menyebutkan macam-macam nida’ yang tidak

menggunakan huruf.”!

Macam-macam nida’ yang tidak menggunakan huruf nida’ sebagai alat
pemanggil, cukup dengan lafaz yang ada, karena tidak butuh dan nida’ini berjumlah

4 (empat) macam.

1. Nida’ terjadi dalam si‘ir
Membuangnya huruf nida’ & yang terjadi dalam si’ir yaitu dalam segi

bacaannya saja, tapi tidak dalam kandungan maknanya.
LAY ilas o ge 8 # QS cladl 5 Y1 W)

Sesungguhnya bumi dan lagit keduanya adalah kitab, maka bacalah dan
perhatikanlah hai kelompok orang-orang cerdas

Dalam bait si’ir ini diperkirakan oleh ulama’ Nahwu: ¢LS3¥) yilaa Uy
2. Nida’ yang terdapat dalam lafaz »¢ll! yang sebelumnya adalah & L, seperti

yang ada dalam surat Ali ‘Imran ayat 26, Allah berfirman:
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Katakanlah: "wahai tuhan yang mempunyai kerajaan, engkau berikan

kerajaan kepada orang yang engkau kehendaki dan engkau cabut kerajaan

dari orang yang engkau kehendaki. engkau muliakan orang yang engkau

kehendaki dan engkau hinakan orang yang engkau kehendaki. Di tangan

engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya engkau maha kuasa atas
segala sesuatu.”

Lafaz ~¢l!l yang ada dalam istighfar atau do’a, diambil dari kitab a/-

Jam* bayn al-Sahihain, 802:

°! < Abbas Hasan, a/-Nahwu al-Wafi ma‘a Ribtihi bi al-Asalib al-Rafi‘ah wa al-Hayat al-Lughawiyah
al-Mutajaddidah (Kairo: Dar al-Ma‘arif, t,th), Juz IV, 3.

2 QS. Ali ‘Imran/3: 26.

 Depag Rl, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
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Wahai Allah, engkau tuhanku, tidak ada tuhan selain engkau, engkau
telah menciptakan aku dan aku hamba-Mu, aku tidak mampu memenuhi
janji-Mu, aku berlindung kepada-Mu dari keburukan-keburukan yang aku
perbuat, aku selalu menerima pemberian nikmatmu kepadaku dan aku
mengakui perbuatan dosaku, maka ampunilah aku, sesungguhnya tidak
ada yang bisa mengampuni dosa-dosa kecuali engkau.
Contoh ini diambil dari potongan hadis yang diriwayatkan oleh
Bukhari dan Muslim, dan penulis kutip dari kitab al-Jam* baiyn al-

Sahihain. Akan tetapi yang menjadi topik pembahasan dalam potongan

teks ayat dan hadis adalah lafaz <!, karena lafaz ini sebenarnya adalah
nida’ yang asal mulanya adalah & .. Dalam undang-undang Ilmu Nahwu,
tidak boleh huruf nida’ bertemu langsung dengan Ji, kecuali dalam lafaz
&, Atau karena berada dalam si’ir. Oleh karenanya kita boleh
mengucapkan & t. Dengan menjadikan a/if'sebagai hamza gata‘(hamzam

yang selalu dibaca di awal dan ditengah-tengah kalimat), atau
menjadikan alif sebagai hamzah wasal (hamzah yang hanya dibaca di
awal kalimat dan tidak dibaca ketika di tengah kalimat). Akan tetapi
panggilan nama Allah yang sering dipakai baik dalam nida’ atau dalam

do’a yaitu .U, dengan ditambahkan mim pada huruf terakhir sebagai

pengganti dari huruf nida’yang dibuang.”
3. [Ikhtisas, adalah kalimat yang tidak menggunakan huruf nida’, akan tetapi dari

segi lafaz dan maknanya hukumnya sama dengan nida’. Hanya saja dalam

% Muhammad bin Futth al-Humaidi, al-Jam ‘u bain al-Sahihain al-Bukhari wa Muslim (t.t: Dar Tbn
Hazm, t.th) juz I, 498.
% Bahauddin Abd Allah bin ‘Aqil, sharah ibn ‘Aqil (Surabaya: al-Hidayah, t,th), juz III, 264-265.
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ikhtisas harus diawali dengan lafaz lain sebelumnya, dan biasanya bersama

dengan alif dan lam (J)). °° Contoh, Rasulullah Saw bersabda:
Buao oSy b Lyg ¥ sk Jalee 2u. Contoh lain, J-) Wl 1is” uf Uf. Seakan dalam
kalimat ikhtisas ini dikatakan, LY sl U, | W 7

4. Nida’ (seruan) yang menggunakan lafaz .,. Banyak sekali ditemukan dalam
al-Qur’an \, digunakan sebagai do’a dan status lafaznya sebagai nida’.

sebagai contoh surat al-Furqan ayat 74, Allah berfirman:

z - g3y -7 7 R N P PRt SR S
B LG Tolel Glazly . el 55 Gauydg Ll oo Wk U5

&
-

Ya tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan
kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-
orang yang bertakwa.

Seperti yang disampaikan Muhyiddin al-Darwis bahwa lafaz v, adalah

sebagai bagian dari macam nida’ yang tidak menggunakan huruf nida’.

sedangkan lafaz w, sendiri statusnya adalah sebagai munada mudaf (lafaz
yang disandarkan dan digabungkan) kepada lafaz lain, yaitu t, yang posisinya

sebagai mudaf ilaih (lafaz yang menjadi sandaran atau tambahan dari lafaz
sebelumnya).'”

Walaupu demikian tidak semua lafaz ., yang terdapat dalam al-

Qur’an atau hadis masuk pada konsep nida’. Banyak ditemukan ayat atau

hadis yang menggunakan lafaz u,, kedudukannya bukan sebagai munada, akan

% Ibid, 297.

”7 1bid, 298.

% QS. Al-Furqan/25: 74.

% Depag RI. Al-Qur’an dan Terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)

1% Muhyiddin al-Darwis, /7ab al-Qur’an wa Bayanuh (Suriya: Dar al-Isharah, t.th), juz VII, 47.
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tetapi sesuai dengan redaksi bahasa sebelumnya, seperti dalam surat Ali Imra

ayat 7, Allah berfirman:

Semuanya itu dari sisi tuhan kami. dan tidak dapat mengambil pelajaran
(daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal.'"*

Di dalam ayat 7 surat Ali ‘Imran L, posisinya bukan sebagai munada.

Akan tetapi sebagai mudaf ilaih dari kata sebelumnya, yaitu .s. Dan

103

harkatnya kasrah. ~ Contoh lainnya adalah surat al-Furqan ayat 21,

T’J/ - me o 'f,,// e g P ..u.[.

> P //&/g w pll
lgocal aal B35 (g 3 sl Lle Uy

berkatalah orang-orang yang tidak menanti-nanti pertemuan(nya) dengan
Kami: "Mengapakah tidak diturunkan kepada kita Malaikat atau (mengapa)
kita (tidak) melihat Tuhan kita?" Sesungguhnya mereka memandang besar

tentang diri mereka dan mereka benar-benar telah melampaui batas(dalam
w 104

melakukan) kezaliman".
Status kedudukan bahasa u, dalam ayat tersebut bukanlah sebagai munada.

Akan tetapi sebagai maf‘ul bih (objek dari lafaz sebelumnya), yaitu s; .

Dalam ayat ini harkatnya harus fathah. Karena harkat dari maf*ul (objek)

dalam peraturan Ilmu Nahwu harus fathah.'®

Setelah membahas bagian nida’ yang tidak menggunakan alat pemanggil,

tentunya sangat penting untuk mengetahui nida’ yang tidak boleh membuang alat

pemanggil. Dalam keterangan ini, ada 7 (tujuh) tempat yang tidak boleh membuang

huruf nida’.

91 QS. Ali ‘Imran/3: 7.
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Depag Rl, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)

19 Muhyiddin al-Darwis, /rab al-Qur’an wa Bayanuh (Suriya: Dar al-Isharah, t.th), juz I, 458.

1% Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘AL, 2005)

1% Muhammad Muhyiddin Abd Hamid, a/-Tuhfah al-Saniyah bi Sharh al-Mugaddimah al-Jurumiyah
(Kairo: Maktabah al-Sunnah, 1989), 99.
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Nida’ lafaz jalalah (&) yang tidak diakhiri dengan mim tashdid & . (bukan

).
Munada al-ba ‘id, yaitu panggilan untuk lawan bicara yang jauh.

Nida’ al-mandub, yaitu seruan dilakukan karena kesedihan, ketakutan dan
penyesalan.

0 -

< Z [ z
106~ 5 wcac 1 EEG 4 te ¢ Eeo T - Sz
092 it e |98 N Jgud pr gl L 5Ll o S,

Alangkah besarnya penyesalan terhadap hamba-hamba itu, tiada datang
seorang Rasulpun kepada mereka melainkan mereka selalu memperolok-
olokkannya.m7

Nakirah ghair magsudah, yaitu lafaz yang tidak dimaksudkan kepada orang-

orang tertentu. M chles] 2SSV ez

Munada mustaghath, yaitu munada yang di kasrahkan dengan /am yang

terletak setelah huruf nida’ ... Conoth: .\
Nida’ ta‘ajjub, yaitu seruan atau panggilan karena kagum terhadap sesuatu.
od s =4, Kagum dengan keistimewaan kedua orang tuanya.

Munada damir mukhatab, yaitu nida’ yang terjadi pada lawan bicara yang

menggunakan damir mukhatab. Bagian ini bagi orang yang memperbolehkan

munadaterdiri dari damir mukhatab (kata ganti).'®®

Lol 5 U L s el # (saellsleal) s el

Hai engkau, hai sebaik-baik da‘l dalam memberikan petunjuk, kami sambut
panggilanmu sebagai da‘wah dan arahan bagi kami.

1% S. Yasin/36: 30.
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Depag R, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)

198 < Abbas Hasan, a/-Nahwu al-Wafi ma‘a Ribtihi bi al-Asalib al-Rafi ‘ah wa al-Hayat al-Lughawiyah
al-Mutajaddidah (Kairo: Dar al-Ma‘arif, t,th), Juz IV, 3-4.



45

Setelah panjang lebar membahas macam-macam nida’, kiranya sangat

penting kali ini masuk pada pembahasan lafaz yang ada setelah huruf nida’, yaitu

lafaz yang dikenal dengan istilah munada. Karena huruf nida’ dan munada adalah

satu rangkaian bahasa yang tidak dapat dipisahkan. Oleh sebab itu tidak bisa

dikatakan sebagai konsep nida’ apabila tidak ada huruf nida’ dan munada. Keduanya

saling berkaitan.

Ulama Nahwu membagikan munada kepada lima macam bagian, yaitu:

. Al-Mufrad al-‘alam (nama yang dipakai untuk satu orang), yaitu nama yang

tidak terdiri dari mudaf (stuktur kata yang terdiri dari dua lafaz) dan bukan

109

shabih bi al-mudaf (serupa dengan midaf).” Oleh karena itu, lafaz tathniyah

(lafaz yang memiliki arti dua), jama‘ (lafaz yang memiliki arti banyak) tetap
saja dikatakan mufrad, seperti jama’ taksir, jama’ mu’annas Salim dan jama‘

mudzakkar salim. ''°Seperti contoh:
L £ EPs 1 -
m G 2, o ) 240 06
Allah berfirman: "Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu
(yang dijanjikan akan diselamatkan).'"?

. Al-nakirah al-maqsudah, yaitu isim nakirah (lafaz yang dipakai untuk umum)

yang keumumannya hilang disebabkan beralih menjadi kalimat nida’.
Kemudia khitab-nya mengarah kepada satu orang tertentu, dan lafaznya
menjadi ma ‘rifah, lafaz tersebut ditujukan kepada satu orang tertentu ( yang

sebelumnya dipakai dan berfungsi untuk umum. Seandainya lafaz tersebut

109 11
Ibid, 9.

"% Muhammad Muhyiddin Abd al-Hamid, a/-Tuhfah al-Saniyah bi Sharh Muqgaddimah al-Jurumiyah

(Kairo: Maktabah al-Sunnah,1989), 118.

"1 QS. Hud/11: 46.

112

Depag Rl, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
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tidak dipakai untuk nida’, maka tetap berlaku seperti sebelumnya, yaitu selalu
nakirah.

Seperti lafaz |~, memiliki arti umum, tidak tentu pada satu orang saja.

Ketika diawali dengan huruf nida’, maka lafaz tersebut berubah fungsi,
seperti: izl Jlal Lo Saelle >4, lafaz ini menunjukkan pada orang yang
dikenal bentuk dan sifatnya. Tidak lagi dipakai untuk umum, karena
ditujukan kepada lawa bicara yang sudah nyata keberadaannya.'"?

Al-nakirah ghair al-magsudah, lafaz ini tetap berlaku dengan kesamaran dan
keumumannya seperti halnya tidak diawali dengan huruf nida’ la tidak
tertuju pada satu orang tertentu walaupun sudah menjadi munada. Oleh

karenanya, tida bisa dikatakan sebagai isim ma‘rifat. Contoh, s> ¥ i Sl |

(hai orang yang berakal, ingatlah hari akhirat).''

Moudaf, yaitu lafaz yang digabung dengan lafaz lain, disandarkan kepada lafaz
setelahnya. Tetapi saratnya tidak boleh disandarkan kepada damir mukhatab
(kata ganti yang menunjukan lawa bicara). Seperti contoh yang terdapat

dalam ayat ini.

-

P
|

ol J 8l 250l il 58 588 G018

Wahai ayahku, sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas bintang,
matahari dan bulan; kulihat semuanya sujud kepadaku.'"®

Lafaz - di dalam ayat ini mudafkepada damir ya’ mutakallim wahdah (kata

ganti yang menunjukkan kepada satu pembicara), yaitu huruf ya’ yang

'3 < Abbas Hasan, al-Nahwu al-Wafi ma‘a Ribtihi bi al-Asalib al-Rafi‘ah wa al-Hayat al-Lughawiyah
al-Mutajaddidah (Kairo: Dar al-Ma“arif, t,th), Vol-VI, 25.
114 11
Ibid, 31.
Q8. Yusuf/12: 4.

116

Depag Rl, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)



47

dibuang setelah munada. Karena dalam peraturan Ilmu Nahwu, ketika
munada terdiri dari lafz sahih dan di-mudaf-kan kepada ya’ mutakallim, maka

dalam bacaan dan tulisannya ada lima macam, yaitu.

a. Membuang ya’ mutakallim yang ada di akhir kalimat, kemudian
munada diberikan harkat kasrah. Seperti ayat 4 surat Yusuf. Dan

nida’ seperti ini yang paling banyak dipakai dikalangan ulama. \ ,c.f\

b. Menetapkan ya’ mutakallim di akhir kalimat dan memberikan harkat

sukun. Contoh: s b

c. Menggantikan ya’ mutakallim dengan alif, kemudian membuangnya.

Sedangkan munada diberikan harkat fathah. Contoh: is \

d. Menggantikan ya’ dengan al/if dan ditetapkan. sedangkan harkat
munada yang kasrah diganti dengan fathah. Contoh: 1is |,

17,

e. Menetapkan ya’ dengan memberikan harkat fathah. Contoh: " "cus y

5. Shabihan bi al-mudaf, lafaz yang serupa dengan isim mudaf, yaitu setiap
munada yang diikuti kalimat lain yang menjadi penyempurna makna munada.
Contoh: ok ¥ &l lew iy 1 (hai orang yang memiliki kekuasaan yang sangat

118

leluasa, janganlah engkau berbuat zalim), .. 4= =W L. ° (hai orang yang

mendaki gunung, peganglah tanganku)
Di dalam pembahasan nida’tidak boleh dipertemukan huruf nida’dengan alif

dan lam (J) secara langsung berkumpul dalam satu kalimat, kecuali dalam tempat-

"7 Bahauddin ‘Abd Allah bin ‘Aqjil, Sharah ibn ‘Aqil (Surabaya: al-Hidayah, t. th), juz III, 274.
18 < Abbas Hasan, a/-Nahwu al-Waf, 32.
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tertentu. Dalam pembahasan kali ini penulis membahas tentang

berkumpulnya huruf nida’ dengan alif dan /lam (J))) secara langsung dalam satu

kalimat, yaitu:

1.

Lafaz jalalah (4). Dalam lafaz ini diperbolehkan mempertemukan huruf nida’
dengan alif dan lam (J)) dengan mengatakan & .. Baik alif dijadikan sebagai

hamza gata‘(hamzah yang selalu dibaca di tengah atau di awal kalimat), atau
menjadikan alif sebagai hamzah wasal (hamzah yang hanya dibaca ketika
berada di awal kalimat, tetapi tidak dibaca ketika berada di tengah kalimat).
Dua car abaca ini sama-sama diperbolehkan.

Munada mushabbahbih, yaitu boleh bersama dengan (J'), dengan sarat harus

menyebutkan wajhu al-shabah (lafaz yang dijadikan sebagai perbandingan

atau perumpamaan). =% Je . -Sloy i lad L =

Munada mustaghath, yaitu lafat yang di kasrahkan oleh /am yang posisinya

bereda setelah huruf nida’. 5 2] \
Isim mawasul yang diawali dengan (J1), dengan sarat harus bersama dengan

silah (lafaz yang menjadikan penyanbung dengan isim mawsul yang berada
setelah 7isim mawsul). <= s\
Nida’ al-‘alam, yaitu panggilan untuk satu seorang yang sebelumnya memang

sudah menjadi jumlah ismiyah (kalimat yang terdiri dari susunan mubtada’

dan khabar) kemudian dijadikan sebagai munada, maka kalimat tersebut

9 1bid, 38.
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ditambahkan (J1) setelah huruf nida’. & i, Je 5o ¢ =) 4 (hai orang laki-laki

yang bercocok tanam, berjalanlah diatas berkah Allah).

6. Al-‘alam, yaitu sebuah nama yang diawali dengan (J') dan sudah menjadi
bagian dari nama tersebut. Apabila (J/) dibuang maka menjadi tidak tertentu
pada satu orang yang memiliki nama tersebut. Seperti: _~L2f . Kalimat
tersebut sebagai panggilan kepada orang yang bernama sLs ., c>Lall.

7. Disebabkan darurat si’ir. Artinya keberadaan huruf nida’ bertemu dengan Ji

terjadi di dalam si’ir, yang keberadaannya sudah tidak bisa dirubah lagi. '*°

Setelah panjang lebar membahas macam-macam nida’dan munada, maka kali
ini kita akan masuk pada pembahasan harkat dan cara membaca lafaz yang dijadikan

sebagai konsep nida’.

1. Hukum bacaan nida’, yang minada-nya terdiri dari mufrad ‘alam dan nakirah
magsudah, maka hukum bacaannya mabni dammah.

2. Nida’ yang munada-nya terdiri dari nakirah ghair maqgsudah, mudaf dan
shibhu mudaf, maka hukum bacaannya adalah mansub (fathah). 121

3. Nida’ mustaghath dan nida’ ta‘ajjub kukum bacaannya adalah kasrah,
karena diawali dengn lam.

4. Nida’ yang di-tarkhim (dibuang huruf terakhirnya), maka cara bacanya

. . . . 122
disesuaikan dengan huruf sebelum terakhir. st~ dibaca .\

120 < Abbas Hasan, a/-Nahwu al-Wafi ma‘a Ribtihi bi al-Asalib al-Rafi ‘ah wa al-Hayat al-Lughawiyah
al-Mutajaddidah (Kairo: Dar al-Ma‘arif, t,th),Juz IV, 39.

! pid, 33.

122 Bahauddin ‘Abd Allah bin ‘Aqil, Sharah ibn ‘Agil (Surabaya: al-Hidayah, t. th), Juz Ill, 288.
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5. Nida’ yang terdiri dari munada mudaf kepada ya’ mutakallim, maka cara

bacanya ada lima. Seperti lafaz Lust, 10, Lo, sl asl,

6. Nida’ mandub hukum bacaannya adalah fathah dan menambahkan huruf alif

pada akhir lafaz.'*

123 |hid, 282.



